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RINGKASAN

ARGA WISNU PRADANA. Analisis Keberlanjutan Petani Muda Dalam Budidaya
Sayuran di Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Dibimbing oleh MIMIN
AMINAH dan IRMAN FIRMANSYAH.

Salah satu strategi untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia adalah dengan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dan melakukan pendampingan
terhadap petani muda untuk regenerasi petani. Sensus Pertanian 2023
mengungkapkan bahwa dalam dekade terakhir, jumlah petani muda dari Generasi
Z dan milenial mengalami penurunan. Proporsi petani muda berusia 25-34 tahun
menurun dari 11,97% pada 2013 menjadi 10,24% pada 2023. Selain itu, petani
muda berusia 35-40 tahun juga berkurang dari 26,3% menjadi 22%. Hal ini
menunjukkan kecenderungan bahwa dalam 10 tahun terakhir, semakin sedikit
petani muda yang terlibat dalam sektor pertanian.

Kabupaten Sikka merupakan bagian dari wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Timur yang terletak di Daratan Flores. Saat ini kebutuhan pasar lokal di Kabupaten
Sikka terhadap produk hortikultura yang berupa sayuran dan buah sangat tinggi
namun sebagian besar masih dipenuhi dari luar pulau, seperti dari Makassar, Bima
dan kabupaten lain. Kabupaten Sikka mempunyai potensi agribisnis yang sangat
besar dan pasarnya dapat menjadi penghubung perdagangan antar kabupaten di
NTT.

Alih pengetahuan tentang praktik pertanian sayuran yang baik yang
dilakukan oleh Yayasan Bina Tani Sejahtera (YBTS) terhadap petani muda
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan, produksi pertanian, pendapatan,
serta pendapatan rumah tangga petani. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
melalui kegiatan perluasan pengetahuan yang dilakukan kepada petani sayuran
memiliki dampak pada perubahan perilaku petani sehingga mendukung pencapaian
peningkatan produksi mereka. Dengan adanya pendampingan budidaya sayuran
yang intensif, diharapkan petani muda dapat mengadopsi teknologi atau praktik
pertanian yang baik, dan menjadikan usahatani sayuran menjadi sumber pendapatan
utama mereka.

Untuk melihat tingkat keberlanjutan pemuda dalam menjalankan usahatani
sayuran maka diperlukan penelitian untuk melihat aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan sebagai atribut keberlanjutan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
sebagai berikut : (1) menganalisa karakteristik pemuda dalam keberhasilan
usahatani sayuran; (2) menganalisa status keberlanjutan dan faktor-faktor
pengungkit yang memengaruhi petani muda berlanjut dalam usahatani sayuran; dan
(3) merumuskan strategi dan arahan kebijakan untuk pendampingan petani muda
sehingga dapat berlanjut dan sukses dalam usahatani sayuran.

Penelitian dilakukan dengan uji korelasi untuk melihat karakteristik petani
muda terhadap keberhasilan usahatani sayuran. Analisis untuk mengetahui status
keberlanjutan dilakukan dengan metode multiaspect sustainability analysis (MSA).
Sedangkan untuk mengetahui arahan prioritas strategi, maka digunakan metode
interpretative structural modeling (ISM). Penelitian telah dilaksanakan di
Kabupaten Sikka dengan melakukan interview terhadap 93 petani muda untuk
dilakukan analisis korelasi antara karakteristik petani muda dengan pendapatan dari
usahatani sayuran. Untuk mengetahui status keberlanjutan dan arahan prioritas



strategi, maka dilakukan interview dan FGD terhadap 7 pakar. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli 2024 sampai bulan Mei 2025.

Hasil uji korelasi diperoleh bahwa karakteristik petani muda yang meliputi
usia, jenis komoditas sayuran, dan jumlah pelatihan yang diikuti berpengaruh nyata
pada taraf 5% terhadap pendapatan dari usahatani sayuran. Usia petani muda diatas
25 tahun menunjukkan tingkat pendapatan lebih tinggi daripada petani muda
dibawah 25 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani dengan usia 25 tahun
lebih serius dalam melakukan budidaya sayuran, mampu menganalisis kebutuhan
pasar, dan menerapkan cara menanam sayuran yang lebih baik. Komoditas sayuran
bawang merah, tomat, dan semangka merupakan 3 komoditas yang dapat dijadikan
prioritas karena dapat menghasilkan pendapatan rata-rata diatas Rp3.000.000 per
bulan dalam luasan 500 m?. Petani muda relatif aktif dalam mengikuti pelatihan
vang diberikan, sejumlah 63 dari 93 petani muda yang didampingi menghadiri lebih
dari 3 kali pelatihan yang dilakukan Yayasan Bina Tani Sejahtera dalam 3 bulan
diawal program. Hal tersebut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha
tani petani muda.

Analisis keberlanjutan mengguakan metode multiaspect sustainability
analysis (MSA) diperoleh bahwa status keberlanjutan pendampinggan petani muda
dalam budidaya sayuran di Kabupaten Sikka dalam kategori berkelanjutan, dengan
nilai keberlanjutan 69,13. Pada aspek ekonomi, faktor pengungkit yang ditemukan
adalah pemasaran hasil panen, simpanan berupa tabungan dari hasil pertanian, dan
akses modal. Untuk aspek sosial, faktor pengungkit utama meliputi penerapan GAP
oleh petani, dan minat pekerjaan pertanian. Sementara itu, dalam aspek lingkungan,
faktor pengungkit yang ditemukan adalah curah hujan pertahun dan penggunaan
pestisida kimia.

Analisis 7 elemen dari faktor pengungkit telah dilakukan menggunakan
metode interpretative structural modeling (ISM) untuk melihat hierarki
perencanaan strategi keberlanjutan petani muda dalam pendampingan budidaya
sayur di Kabupaten Sikka. Kedudukan setiap elemen dapat dianalisis berdasarkan
grafik hubungan antara kekuatan penggerak (driver power) dengan ketergantungan
(dependence). Akses modal (3) dan Curah hujan (6) terletak pada kuadran IV
(Independent). Kedua elemen tersebut mempunyai nilai penggerak yang tertinggi
dan nilai ketergantungan sangat rendah. Maksudnya jika akses modal terhadap
petani ditingkatkan, kendala curah hujan bisa terbantu, maka keduanya menjadi
penggerak positif (peningkatan) terhadap kualitas di 3 elemen pada kuadran III
(linkage) yaitu: Pemasaran hasil panen (1); Penerapan GAP (4); dan Minat
pekerjaan pertanian (5). Ketiga elemen di kuadran III tersebut merupakan
penghubung antara elemen di kuadran IV dengan 2 elemen pada kuadran I1. Artinya
perbaikan/peningkatan pada elemen Pemasaran hasil panen (1); Penerapan GAP
(4); dan Minat pekerjaan pertanian akan mengurangi kendala pendampingan petani
muda terdapat 2 elemen di kuadran II, yaitu: Simpanan berupa tabungan dari hasil
panen (2) dan Penggunaan pestisida kimia (7).

Kata kunci: budidaya sayuran, interpretative structural modeling, keberlanjutan,
multiaspect sustainability analysis, petani muda



SUMMARY

ARGA WISNU PRADANA. Sustainability of Young Farmers through Vegetable
Farming in Sikka Regency, East Nusa Tenggara. Supervised by MIMIN AMINAH
and IRMAN FIRMANSYAH.

One strategy to address poverty in Indonesia is to improve the welfare of
rural communities and provide support to young farmers for agricultural
regeneration. The 2023 Agricultural Census revealed that in the past decade, the
number of young farmers from Generation Z and Millennials has declined. The
proportion of young farmers aged 25-34 decreased from 11.97% in 2013 to 10.24%
in 2023. Additionally, young farmers aged 35—40 also decreased from 26.3% to
22%. This indicates a trend that over the last 10 years, fewer young people have
been involved in the agricultural sector.

Sikka Regency is part of the East Nusa Tenggara Province located on the
island of Flores. The current local market demand in Sikka Regency for
horticultural products, such as vegetables and fruits, is very high, but most of it is
still met by imports from outside the island, such as from Makassar, Bima, and other
regencies. Sikka has significant agribusiness potential, and its market could serve
as a trade hub between regencies in East Nusa Tenggara.

The transfer of knowledge on good agricultural practices conducted by
Yayasan Bina Tani Sejahtera (YBTS) for young farmers is expected to improve
skills, agricultural production, income, and household income. The previous
research showed that expanding knowledge among vegetable farmers had an impact
on behavioral changes that supported increased production. Through intensive
vegetable farming support, young farmers are expected to adopt better agricultural
technologies and practices, making vegetable farming their primary source of
income.

To assess the sustainability level of young farmers in managing vegetable
farming, research was required to examine economic, social, and environmental
aspects as sustainability attributes. This study was conducted with the following
objectives: (1) to analyze the characteristics of young farmers in achieving success
in vegetable farming; (2) to analyze the sustainability status and the leverage factors
that influenced young farmers to continue in vegetable farming; and (3) to
formulate strategies and policy directions for mentoring young farmers so that they
could sustain and succeed in vegetable farming.

The study was conducted using correlation tests to determine the
relationship between the characteristics of young farmers and their success in
vegetable farming. The analysis of sustainability status was carried out using the
multiaspect sustainability analysis (MSA) method. Meanwhile, to determine the
priority strategy directions, the interpretative structural modeling (ISM) method
was used. The research was conducted in Sikka Regency by interviewing 93 young
farmers to analyze the correlation between their characteristics and income from
vegetable farming. To identify the sustainability status and strategic priorities,
interviews and FGDs were carried out with 7 experts. The research was conducted
from July 2024 to May 2025.

The correlation test results revealed that the characteristics of young
farmers, including age, type of vegetable commodities, and the number of training



sessions attended, significantly affected their income from vegetable farming at the
5% level. Young farmers over 25 years of age showed higher income levels than
those under 25 years old. This indicated that farmers aged over 25 years were more
serious in vegetable cultivation, capable of analyzing market demands, and
applying better vegetable cultivation practices. Shallots, tomatoes, and
watermelons were the three priority commodities because they generated an
average income of over IDR 3.000.000 per month on a 500 m? area. Young farmers
were relatively active in attending the provided training sessions, with 63 out of 93
mentored farmers attending more than three training sessions organized by the
Yayasan Bina Tani Sejahtera within the first three months of the program. This had
assignificant impact on the income of young farmers.

The sustainability analysis using the multiaspect sustainability analysis
(MSA) method showed that the sustainability status of young farmer mentoring in
vegetable cultivation in Sikka Regency was in the sustainable category, with a
sustainability score of 69,13. In the economic aspect, the identified leverage factors
were marketing of harvested products, savings from farming income, and access to
capital. For the social aspect, the main leverage factors included the application of
GAP by farmers and interest in agricultural work. Meanwhile, in the environmental
aspect, the identified leverage factors were annual rainfall and the use of chemical
pesticides.

The analysis of the seven leverage factors was carried out using the
interpretative structural modeling (ISM) method to determine the hierarchy of
sustainability strategy planning for young farmer mentoring in vegetable cultivation
in Sikka Regency. The position of each element was analyzed based on the graph
of the relationship between driver power and dependence. Access to capital (3) and
annual rainfall (6) were located in quadrant IV (independent). These two elements
had the highest driver values and very low dependence values. This meant that if
access to capital for farmers was improved, the rainfall constraints could be
mitigated, making both elements positive drivers (enhancers) for the quality of three
elements in quadrant III (linkage), namely: marketing of harvested products (1);
application of GAP (4); and interest in agricultural work (5). The three elements in
quadrant IIT acted as connectors between the elements in quadrant IV and the two
elements in quadrant II. This meant that improvements in marketing of harvested
products (1), application of GAP (4), and interest in agricultural work (5) would
reduce the challenges in mentoring young farmers related to two elements in
quadrant II, namely: savings from harvest income (2) and the use of chemical
pesticides (7).

Keywords: interpretative structural modeling, multiaspect sustainability analysis,
sustainability, vegetable farming, young farmer.
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